BAB 5

KESIMPULAN, KETERBATASAN, dan SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan data yang diperoleh dan hasil analisis yang

dilakukan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Tekanan dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan

pada laporan keuangan karena manajemen yang mengalami

tekanan karena kondisi keuangan perusahaan yang lemah

bisa melakukan apapun untuk mengembalikan kondisi

keuangan perusahaan menjadi baik termasuk melakukan

manipulasi data, tekanan dapat diukur dengan menggunakan

proksi sebagai berikut :

a.

Stabilitas keuangan diproksikan dengan perubahan aset
yang dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan
pada laporan keuangan karena ketika aset perusahaan
mengalami peningkatan, maka kemungkinan kecurangan
akan meningkat. Kenaikan aset perusahaan dapat dilihat
dari meningkatnya aset lancar dan aset tidak lancar
secara dratis dari tahunsebelumnya ketahun berikutnya.

Tekanan eksternal diproksikan dengan leverage yang
dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada
laporan keuangan karena ketika leverage mengalami

penurunan, maka kemungkinan kecurangan akan
108



109

meningkat.  Ketidakmampuan  manajemen  dalam
melunasi pinjaman dapat dilihat dari aset perusahaan
yang mengalami penurunan dan hutang yang mengalami
kenaikkan.

c. Kebutuhan keuangan pribadi diproksikan dengan
proporsi kepemilikan saham yang tidak dapat digunakan
untuk mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan
karena eksekutif lebih memilih reputasinya didalam
perusahaan daripada melakukan kecurangan.

d. Target keuangan diproksikan dengan ROA yang tidak
dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada
laporan  keuangan  karena  manajemen  dapat
menggunakan asset perusahaan secara efektif dan
efisien, sehingga target keuangan dapat terpenuhi tanpa
manajemen harus melakukan manipulasi data.

2. Kesempatan dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan
pada laporan keuangan karena manajemen perusahaan
melihat adanya kesempatan yang terbuka akibat
pengendalian internal perusahaan yang lemah, sehingga
manajemen memanfaatkan kondisi tersebut untuk melakukan
kecurangan, kesempatan dapat diukur dengan menggunakan
proksi sebagai berikut:

a. Kondisi industri diproksikan dengan piutang usaha yang
dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada

laporan keuangan karena ketika piutang usaha
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mengalami kenaikkan, maka kemungkinan kecurangan
akan meningkat.

b. Ketidakefektifan pengawasan diproksikan dengan
jumlah ahli finansial independen dalam komite audit
(IND) yang tidak dapat digunakan untuk mendeteksi
kecurangan pada laporan keuangan karena ahli finansial
kemungkinan terfokus kepada keuangan perusahaan dan
menerima laporan transaksi dari manajemen tanpa
mengecek transaksi tersebut secara langsung.

c. Struktur organisasi diproksikan dengan pergantian posisi
manajemen dan direksi (TURN) yang tidak dapat
digunakan untuk mendeteksi kecurangan pada laporan
keuangan karena direksi yang meninggalkan perusahaan
disebabkan oleh habisnya masa kerja di perusahaan
(purnakarya).

3. Rasionalisasi dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan
pada laporan keuangan karena manajemen yang melakukan
kecurangan menganggap tindakan yang dilakukannya adalah
untuk kebaikan perusahaan, dengan memanipulasi data
perusahaan bisa mendapatkan investor dan kreditor,
rasionalisasi dapat diukur dengan menggunakan proksi
pergantian auditor (AUDCHANG), ketika pergantian auditor
meningkat, maka kemungkinan kecurangan akan meningkat,
karena auditor yang baru belum mengerti mengenai bisnis

dan aktivitas perusahaan, sehingga perusahaan dapat
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memanfaatkan  kondisi  tersebut  untuk  melakukan

kecurangan.

5.2. Keterbatasan
1. Hasil penelitian ini hanya terbatas pada periode 2010-2014.
2. Indikator yang digunakan untuk ketidakefektifan pengawas,
yaitu jumlah ahli finansial independen dalam komite audit

belum bisa mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan.

5.3. Saran

1. Untuk penelitian selanjutnya agar menambah tahun
penelitian.

2. Indikator untuk ketidakefektifan pengawas untuk penelitian
selanjutnya disarankan menggunakan indikator selain jumlah
ahli finansial independen dalam komite audit, yaitu seperti
jumlah anggota direksi sebagai komite audit untuk

mendeteksi kecurangan pada laporan keuangan.
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